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Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang 
harus memiliki proses pembelajaran yang
yaitu dengan penerapan model yang sesuai
mengetahui perbedaan hasil belajar dan 
Explicit Instruction. Penelitian dilakukan secara eksperimen  
subyek penelitian kelas 3 A berjumlah
21 siswa diajar dengan model Explicit Instruction
dengan menggunakan pos tes hasil belajar, sedangkan akti
penilaian aktivitas siswa. Hasil penelitian
diajar dengan model Tari Bambu
diajar dengan Tari Bambu yaitu 8
hasil belajar siswa yang diajar 
adalah kurang baik. Ketuntasan 
60% dan 75%, sedangkan hasil belajar dan aktifitas siswa 
adalah 52% dan 48%. 
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ABSTRAK 

Perbedaan Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan dan Aktivitas 
Siswa antara Model Pembelajaran Tari Bambu dengan Model Pembelajaran 
pada Siswa Kelas 3 Semester II SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2015 /2016

model pembelajaran Tari Bambu dan Explicit Instruction, kemampuan mengenal jenis

Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting, sehingga dalam
harus memiliki proses pembelajaran yang membuat siswa berkonsentrasi pada materi yang diajarkan,

model yang sesuai dengan karakteristik siswa. Peneliti
belajar dan aktifitas siswa yang diajar  dengan model Tari Bambu
an dilakukan secara eksperimen  menggunakan pendekatan

A berjumlah 20 siswa diajar dengan model Tari Bambu 
Explicit Instruction. Hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol diukur 

dengan menggunakan pos tes hasil belajar, sedangkan aktivitas siswa diukur dengan menggunakan rubrik 
penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar 

ari Bambu dan model Explicit Instruction. Rata-rata nilai 
yaitu 80, dan aktivitas belajar siswanya adalah baik, s

 dengan Explicit Instruction yaitu 64,52, dan akti
 hasil belajar dan aktivitas siswa yang diajar dengan model 

hasil belajar dan aktifitas siswa yang diajar dengan model 
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JENIS PEKERJAAN 
DAN AKTIVITAS SISWA ANTARA MODEL PEMBELAJARAN TARI 

EXPLICIT INSTRUCTION 
SEMESTER II SDN BANGSAL 1 TAHUN 

PGSD 

enis Pekerjaan dan Aktivitas 
Siswa antara Model Pembelajaran Tari Bambu dengan Model Pembelajaran Expilicit Instruction 

SDN Bangsal 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2015 /2016 

model pembelajaran Tari Bambu dan Explicit Instruction, kemampuan mengenal jenis-jenis 

, sehingga dalam pembelajaran guru 
membuat siswa berkonsentrasi pada materi yang diajarkan, 

Penelitian ini bertujuan untuk 
dengan model Tari Bambu dan model 

pendekatan kuantitatif dengan 
 dan kelas 3 B berjumlah 

Hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol diukur 
itas siswa diukur dengan menggunakan rubrik 

 dan aktifitas siswa yang 
 hasil belajar siswa yang 

itas belajar siswanya adalah baik, sedangkan rata-rata nilai 
, dan aktivitas belajar siswanya 

dengan model Tari Bambu 
dengan model Explicit Instruction 
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I. LATAR BELAKANG 

Pengembangan pembelajaran

tidak hanya diarahkan pada 

pengembangan kompetensi yang 

berkaitan dengan aspek intelektual saja

melainkan keterampilan bekerjasama 

dengan kelompok yang harus

oleh peserta didik untuk menjadi warga 

negara dewasa dan berpartisipasi aktif di 

era global. 

Hal inilah yang terjad

Kelas 3 SDN Bangsal 1 di 

Kecamatan Pesantren Kota

observasi awal menunjukkan bahwa 

kurang efektifnya pembelajaran IPS,

dilihat dari hasil wawancara dengan

siswa menunjukkan bahwa dua 

diantaranya mengaku kesulitan 

memahami beberapa materi dalam 

pembelajaran IPS. Masalah lainnya, 

ketika pembelajaran banyak siswa yang 

berbicara sendiri serta adanya beberapa 

anak yang kurang berkonsentrasi dengan 

materi yang diajarkan.  

Berdasarkan uraian l

diatas, perlu dilakukan penelitian dengan 

Judul: “Perbedaan Kemampuan 

Mengenal Jenis-jenis Pekerjaan dan 

Aktivitas Siswa antara Model 
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pembelajaran IPS 

diarahkan pada 

pengembangan kompetensi yang 

berkaitan dengan aspek intelektual saja, 

keterampilan bekerjasama 

harus dimiliki 

menjadi warga 

negara dewasa dan berpartisipasi aktif di 

Hal inilah yang terjadi pada siswa 

di Desa Bangsal 

ota Kediri. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa 

kurang efektifnya pembelajaran IPS, 

dilihat dari hasil wawancara dengan 

siswa menunjukkan bahwa dua 

diantaranya mengaku kesulitan 

ahami beberapa materi dalam 

pembelajaran IPS. Masalah lainnya, 

ketika pembelajaran banyak siswa yang 

berbicara sendiri serta adanya beberapa 

anak yang kurang berkonsentrasi dengan 

uraian latar belakang 

akukan penelitian dengan 

Perbedaan Kemampuan 

jenis Pekerjaan dan 

Aktivitas Siswa antara Model 

Pembelajaran Tari Bambu dengan 

Model Pembelajaran 

Instruction pada Siswa Kelas 3 

Semester II SDN Bangsal 1 Kota 

Kediri Tahun Pelaj

A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut

Bangsal 1 masih banyak yang 

menggunakan model pembelajaran

diantaranya ceramah, pemberian 

tugas, yang hanya bersumber dari guru 

jadi dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang muncul

Dengan model tari bambu dan 

explicit instruction

tersebut, akan memperoleh hasil yang 

berbeda pula, sehingga

untuk berpikir secara kreatif, 

memperoleh tujuan, ya

paham dan mengerti akan materi 

mengenal jenis-

memperoleh nilai diatas KKM yaitu 

70. Jika ada siswa ramai atau suka 

celometan sebaiknya 

menggunakan model tari bambu yang 

mengarah pada bermain yang nantinya 

juga akan mencegah kebosanan atau

kejenuhan, sebaliknya jika siswanya 

tertib dan memiliki kemampuan di 
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Pembelajaran Tari Bambu dengan 

Model Pembelajaran Explicit 

pada Siswa Kelas 3 

Semester II SDN Bangsal 1 Kota 

ahun Pelajaran 2015/2016”. 

dentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut bahwa guru SDN 

Bangsal 1 masih banyak yang 

menggunakan model pembelajaran 

diantaranya ceramah, pemberian 

tugas, yang hanya bersumber dari guru 

jadi dapat diidentifikasi menjadi 

beberapa masalah yang muncul. 

model tari bambu dan 

explicit instruction pada  pembelajaran 

akan memperoleh hasil yang 

berbeda pula, sehingga guru dituntut 

untuk berpikir secara kreatif, untuk 

memperoleh tujuan, yaitu siswa 

mengerti akan materi 

-jenis pekerjaan, dan 

memperoleh nilai diatas KKM yaitu 

siswa ramai atau suka 

celometan sebaiknya guru 

menggunakan model tari bambu yang 

mengarah pada bermain yang nantinya 

juga akan mencegah kebosanan atau 

ebaliknya jika siswanya 

tertib dan memiliki kemampuan di 
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atas rata-rata, guru dapat 

menggunakan  model 

instruction yang mengarah pada 

penjelasan yang selangkah demi 

selangkah. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah 

maka ruang lingkup permasalahan 

yang diteliti atau  fokus pene

dibatasi sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas, dan objek penelitian di kelas 

3A (kelas eksperimen), kelas 3B 

(kelas kontrol) SDN Bangsal 1 

semester II 

2. Perlakuan pembelajaran yang 

digunakan adalah model 

pembelajaran tari bambu pada kelas 

3A yang berjumlah 20 siswa, dan 

model pembelajaran 

instruction pada kelas 3B yang 

berjumlah 21 siswa 

3. Materi pokok yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu 

mengenal jenis-jenis pekerjaan. 

Kemampuan yang diteliti 

menggunakan alat evaluasi dalam 

bentuk tes, yang difokuskan pada 

aspek hasil belajar dalam mengenal 

jenis-jenis pekerjaan, dan aktivitas 

siswa diteliti dengan alat evaluasi 

dalam bentuk rubrik penilaian 

aktivitas siswa 

Universitas Nusantara PGRI Kediri
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rata, guru dapat 

menggunakan  model explicit 

yang mengarah pada 

penjelasan yang selangkah demi 

Agar penelitian lebih terarah 

ruang lingkup permasalahan 

fokus penelitian 

: 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas, dan objek penelitian di kelas 

3A (kelas eksperimen), kelas 3B 

(kelas kontrol) SDN Bangsal 1 

Perlakuan pembelajaran yang 

digunakan adalah model 

pembelajaran tari bambu pada kelas 

3A yang berjumlah 20 siswa, dan 

model pembelajaran explicit 

pada kelas 3B yang 

Materi pokok yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu 

jenis pekerjaan. 

Kemampuan yang diteliti 

menggunakan alat evaluasi dalam 

bentuk tes, yang difokuskan pada 

aspek hasil belajar dalam mengenal 

jenis pekerjaan, dan aktivitas 

siswa diteliti dengan alat evaluasi 

dalam bentuk rubrik penilaian 

4. Waktu penelitian dilakukan pada 

semester II tahun pelajaran 

2015/2016. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah, 

dapat dirumuskan masalahnya secara 

spesifik dan operasional sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kema

jenis-jenis pekerjaan dan aktivitas 

siswa, dengan menggunakan model 

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A SDN Bangsal 1 

Kota Kediri tahun pelajaran 

2015/2016? 

2. Bagaimana kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan dan aktivitas 

siswa, dengan menggunakan model 

pembelajaran 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

2015/2016? 

3. Bagaimana perbedaan kemampuan 

mengenal jenis

aktivitas siswa, antara model 

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A dengan model 

pembelajaran 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

2015/2016? 
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Waktu penelitian dilakukan pada 

semester II tahun pelajaran 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah, 

dapat dirumuskan masalahnya secara 

spesifik dan operasional sebagai 

Bagaimana kemampuan mengenal 

jenis pekerjaan dan aktivitas 

siswa, dengan menggunakan model 

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A SDN Bangsal 1 

Kota Kediri tahun pelajaran 

Bagaimana kemampuan mengenal 

jenis pekerjaan dan aktivitas 

an menggunakan model 

pembelajaran explicit instruction 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 

Bagaimana perbedaan kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dan 

aktivitas siswa, antara model 

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A dengan model 

pembelajaran explicit instruction 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun pelajaran 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, 

tujuan yang dapat dicapai melalui 

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dan 

aktivitas siswa, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

tari bambu pada siswa kelas 3A 

SDN Bangsal 1 Kota Kediri tahun 

pelajaran 2015/2016 

2. Untuk mengetahui kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dan 

aktivitas siswa, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

explicit instruction pada siswa kelas 

3B SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

tahun pelajaran 2015/2016

3. Untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan mengenal jenis

pekerjaan dan aktivitas siswa, 

antara model pembelajaran tari 

bambu pada siswa kelas 3A dengan 

model pembelajaran 

instruction pada siswa kelas 3B 

SDN Bangsal 1 Kota 

pelajaran 2015/2016. 

 

II. METODE  
 
A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (independen

Dalam Penelitian ini yang 

mempunyai peran sebagai variabel 

bebas (independen) 
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Berdasarkan rumusan masalah, 

tujuan yang dapat dicapai melalui 

penelitian ini, sebagai berikut: 

Untuk mengetahui kemampuan 

jenis pekerjaan dan 

aktivitas siswa, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

siswa kelas 3A 

SDN Bangsal 1 Kota Kediri tahun 

 

Untuk mengetahui kemampuan 

jenis pekerjaan dan 

aktivitas siswa, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

pada siswa kelas 

3B SDN Bangsal 1 Kota Kediri 

pelajaran 2015/2016 

Untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dan aktivitas siswa, 

antara model pembelajaran tari 

bambu pada siswa kelas 3A dengan 

model pembelajaran explicit 

pada siswa kelas 3B 

SDN Bangsal 1 Kota Kediri tahun 

 

Identifikasi Variabel Penelitian 
independen) 

Dalam Penelitian ini yang 

ai peran sebagai variabel 

 adalah model 

pembelajaran tari bambu

pembelajaran 

2. Variabel Terikat

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel 

terikat adalah kemampuan siswa 

dalam mengenal jenis

pekerjaan dan aktiv

Kemampuan siswa dalam mengenal 

jenis-jenis pekerjaan dapat diukur 

dengan post-tes

subjektif (tes essay). Aktivitas 

siswa dalam mengenal jenis

pekerjaan dapat diukur dengan 

rubrik penilaian aktivitas siswa.

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:217) 

teknik penelitian yang 

dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah penelitian suatu 

tekhnik yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dikendalikan.

 

 

 

 
Tabel 3.1. Desain Rancangan

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:7) 

pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

pembelajaran tari bambu dan model 

pembelajaran  explicit  instruction 

Variabel Terikat 

enelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel 

terikat adalah kemampuan siswa 

mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dan aktivitas siswa. 

Kemampuan siswa dalam mengenal 

jenis pekerjaan dapat diukur 

test dalam bentuk tes 

subjektif (tes essay). Aktivitas 

siswa dalam mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dapat diukur dengan 

rubrik penilaian aktivitas siswa. 

Teknik dan Pendekatan Penelitian 
knik Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:217) 

teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah penelitian suatu 

tekhnik yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dikendalikan. 

Tabel 3.1. Desain Rancangan Penelitian 
 

Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:7) 

endekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 
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secara kuantitatif. , untuk kemudian 

dianalisis menggunakan statistika

sehingga ada hubungan sebab

akibat (kausal) antara X dengan Y.

 

 

 
Gambar 3.1 Pendekatan Penelitian

 
C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

BANGSAL 1 Kelas 3 

Kecamatan Pesantren, dengan 

alasan sekolah tersebut sudah 

menjadi tempat untuk penelitian 

sebelumnya dan tempat

dijangkau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester II tahun p

2015/2016 selama 6 

semester, yaitu pada bulan 

Desember tahun 2015

Mei tahun 2016. 

D. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 3 SDN BANGSAL 1 yang 

berjumlah 41 siswa (kelas 

yang terdiri dari 20 siswa

3A dan 21 siswa dari kelas 3B

kelas 3A merupakan kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Tari Bambu, sedangkan kelas 3B 

merupakan kelas kontrol yang 
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, untuk kemudian 

dianalisis menggunakan statistika, 

sehingga ada hubungan sebab-

akibat (kausal) antara X dengan Y. 

Gambar 3.1 Pendekatan Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 

Kelas 3 Kota Kediri 

Kecamatan Pesantren, dengan 

alasan sekolah tersebut sudah 

untuk penelitian 

dan tempatnya mudah 

Penelitian dilaksanakan pada 

I tahun pelajaran 

2015/2016 selama 6 bulan atau 1 

, yaitu pada bulan 

Desember tahun 2015 sampai bulan 

Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 3 SDN BANGSAL 1 yang 

(kelas parallel), 

siswa dari kelas 

dari kelas 3B. Siswa 

A merupakan kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

sedangkan kelas 3B 

merupakan kelas kontrol yang 

diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Explicit Instruction.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

a. Perangkat pembelajaran
Silabus, RPP, LKS, Handout

b. Alat Evaluasi
Tes untuk mengukur 

kemampuan siswa, 

rubrik penilaian untuk 

mengukur aktivitas belajar 

siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.

2. Langkah-Langkah 
Data 

a. Tahap persiapan penelitian

Tahap yang dilakukan pa

tahap pers

pendahuluan, 

perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

1) Memberikan perlakuan pada 

masing-

2) Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan model 

pembelajaran tari bambu, 

sedangkan k

diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran

instructio

pembelajaran d

postes, sehingga dari postes 

yang diberikan didapat hasil 

untuk dianalis.
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diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Explicit Instruction. 

Instrumen Penelitian dan Teknik 
Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 
Perangkat pembelajaran 
Silabus, RPP, LKS, Handout 

Evaluasi 
untuk mengukur 

kemampuan siswa, dan 

rubrik penilaian untuk 

mengukur aktivitas belajar 

siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Langkah Pengumpulan 

Tahap persiapan penelitian 

Tahap yang dilakukan pada 

tahap persiapan adalah studi 

pendahuluan, penyusunan 

angkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian. 

Tahap pelaksanaan penelitian 

Memberikan perlakuan pada 

-masing kelompok 

Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan model 

pembelajaran tari bambu, 

sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran explicit 

instruction, kemudian diakhir 

pembelajaran diberikan 

postes, sehingga dari postes 

yang diberikan didapat hasil 

untuk dianalis. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini

deskriptifnya melalui perhitungan 

minimum, maximum, mean, standart 

deviasi dan variansi. 

kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program 

(statistical product and service 

solutions) versi 20.0 for windows

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Data statistik hasil belajar dan 
aktivitas siswa kelas eksperimen dan 
kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Data statistik hasil belajar siswa

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Data statistik aktivitas  siswa
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Dalam penelitian ini, stastistik 

deskriptifnya melalui perhitungan 

minimum, maximum, mean, standart 

 Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS 

(statistical product and service 

.0 for windows. 

HASIL DAN KESIMPULAN 

statistik hasil belajar dan 
aktivitas siswa kelas eksperimen dan 

belajar siswa 

aktivitas  siswa 

B. Persentase hasil belajar dan aktivitas 
siswa kelas eksperimen dan kontrol

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar

dengan model pembelajaran tari bambu
explicit instruction

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Persentase kriteria skor rata
diajar dengan model pembelajaran tari bambu

pembelajaran explicit instruction

C. Pembahasan 

Dari hasil analisis data statistik 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

dalam penerapan model pembelajaran 

tari bambu dengan model 

pembelajaran 

terhadap kemampuan mengenal jenis

jenis pekerjaan dan aktivitas

siswa kelas III SDN Bangsal 1 Kota 
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Persentase hasil belajar dan aktivitas 
siswa kelas eksperimen dan kontrol 

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran tari bambu (  ) dan model pembelajaran 
explicit instruction (  ) 

kriteria skor rata-rata aktivitas siswa yang 
dengan model pembelajaran tari bambu (  ) dan model 

explicit instruction (  ) 

 

Dari hasil analisis data statistik 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

dalam penerapan model pembelajaran 

tari bambu dengan model 

pembelajaran explicit instruction 

terhadap kemampuan mengenal jenis-

jenis pekerjaan dan aktivitas pada 

siswa kelas III SDN Bangsal 1 Kota 
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Kediri Tahun 2015/2016. Hasil belajar 

dan aktifitas siswa yang menggunakan 

model pembelajaran 

memiliki rata-rata lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar dan 

aktifitas siswa yang menggunakan 

model explicit instruction

Menurut Istarani (2011:

pembelajaran tari bambu mempunyai 

tujuan agar siswa saling berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan 

dengan pasangan yang berbeda dalam 

waktu singkat secara teratur, strategi 

ini cocok untuk materi yang 

membutuhkan pertukaran pengalaman 

pikiran dan informasi antar siswa.

Johnson (2007:91) menyatakan 

bahwa pengalaman memunculkan

potensi siswa.  Potensi 

muncul  bertahap seiring

waktu  sebagai  tanggapan

bermacam-macam pengalaman

Mulyasa (2003:61) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran 

dikatakan berhasil bila, selama proses 

pembelajaran,guru 

mengkondisikan lingkungan belajar 

agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi siswa, sehingga proses 

pembelajaran dapat terlakasana 

arah, yaitu mengajar yang 

oleh pihak guru sebagai pendidik, 

belajar dilakukan yang dilakukan 

peserta didik atau siswa.
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Kediri Tahun 2015/2016. Hasil belajar 

dan aktifitas siswa yang menggunakan 

model pembelajaran tari bambu 

rata lebih baik 

dingkan dengan hasil belajar dan 

aktifitas siswa yang menggunakan 

explicit instruction. 

Menurut Istarani (2011:91) model 

embelajaran tari bambu mempunyai 

tujuan agar siswa saling berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan 

berbeda dalam 

waktu singkat secara teratur, strategi 

ini cocok untuk materi yang 

membutuhkan pertukaran pengalaman 

pikiran dan informasi antar siswa. 

ohnson (2007:91) menyatakan 

ngalaman memunculkan  

  penuh  akan  

ertahap seiring  berjalannya  

tanggapan  terhadap  

macam pengalaman. 

Mulyasa (2003:61) menyatakan 

embelajaran dapat 

dikatakan berhasil bila, selama proses 

guru dapat 

mengkondisikan lingkungan belajar 

menunjang terjadinya perubahan 

, sehingga proses 

dapat terlakasana dua 

yang dilakukan 

oleh pihak guru sebagai pendidik, dan 

yang dilakukan oleh 

peserta didik atau siswa. 

D. Kesimpulan 

Dari hasil 

dibahas sebelumnya maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan mengenal jenis

pekerjaan dan aktivitas 

dengan  menggunakan model 

pembelajaran tari b

siswa kelas 

Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016, 

belajarnya adalah 80, sedangkan 

kriteria skor rata

dengan predikat baik

2. Kemampuan mengenal jenis

pekerjaan dan aktifitas 

dengan menggunakan model 

pembelajaran 

pada siswa kelas 

1 Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016, rata

adalah 64,52, sedangkan kriteria 

skor rata-rata aktivitasnya dengan 

predikat kurang baik

3. Ada perbedaan kemampuan 

mengenal jenis

aktivitas sisw

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A dengan model 

pembelajaran 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun ajaran 

2015/2016. 
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Dari hasil penelitian yang telah 

dibahas sebelumnya maka dapat 

kesimpulan sebagai berikut:  

Kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dan aktivitas siswa, 

dengan  menggunakan model 

pembelajaran tari bambu pada 

kelas 3A SDN Bangsal 1 

iri tahun ajaran 

2015/2016, rata-rata hasil 

belajarnya adalah 80, sedangkan 

kriteria skor rata-rata aktifitasnya 

dengan predikat baik 

Kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dan aktifitas siswa, 

dengan menggunakan model 

 explicit instruction 

kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun ajaran 

rata-rata hasil belajar 

adalah 64,52, sedangkan kriteria 

rata aktivitasnya dengan 

predikat kurang baik 

Ada perbedaan kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dan 

siswa, antara model 

pembelajaran tari bambu pada 

siswa kelas 3A dengan model 

pembelajaran explicit instruction 

pada siswa kelas 3B SDN Bangsal 

1 Kota Kediri tahun ajaran 
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